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ABSTRAK

Pengambilan keputusan dalam pemilihan anggota duafa membutuhkan waktu yang tidak sedikit. Dalam pengolahan data
calon anggota duafa yang dimiliki oleh Yayasan Masjid Imam Bonjol harus benar-benar sesuai dengan ketentuan yang
ditetapkan. Proses untuk pemilihan anggota duafa harus tepat, akurat dan berkualitas.Untuk dapat mencapai hasil yang
diharapkan adalah untuk mendapatkan anggota duafa yang sesuai dengan kriteria atau standar yang ditetapkan. Tetapi proses
pemilihan dan pengolahan data calon anggota duafa terkadang masih menggunakan teknik manual yang akan membutuhkan
waktu yang lebih lama. Seiring dengan perkembangan teknologi saat ini yang dapat diatasi dengan pembentukan sistem yang
dapat membantu masjid dalam pengambilan keputusan dengan menggunakan Sistem Penunjang Keputusan atau Decision
Support System (DSS) dimana sistem ini menyediakan fasilitas untuk melakukan proses analisis sehingga setiap keputusan yang
dibuat berdasarkan kriteria yang ada. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan Fuzzy Inference
System (FIS) Metode Tsukamoto. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kemudahan dan efisiensi pengolahan data dalam
pemilihan anggota duafa. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa FIS Metode Tsukamoto dapat

digunakan dalam proses penyeleksian terhadap calon anggota duafa, dan hasil keputusan yang dihasilkan bersifat objektif.

Kata Kunci :Sistem Penunjang Keputusan, Decision Support System, Fuzzy Inference System, Metode Tsukamoto

I. PENDAHULUAN

Berdasarkan data kemiskinan yang terakhir dipublikasikan
oleh Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah penduduk miskin di
DKI Jakarta pada bulan September 2015 yaitu mencapai 368,67
ribu orang atau 3,61 persen dari keseluruhan penduduk DKI
Jakarta, lalu pada bulan Maret 2016 jumlah penduduk miskin
di Jakarta meningkat menjadi 384,30 ribu orang atau 3,75
persen dari seluruh penduduk DKI Jakarta[l]. Tingginya
tingkat kemiskinan masyarakat DKI Jakarta menjadi
keprihatinan bagi Pemerintah DKI Jakarta.

Di Indonesia masalah kemiskinan sebenarnya sudah
ditangani oleh masjid-masjid yang ada. Salah satu fungsi
Masjid menurut Dewan Masjid Indonesia adalah sebagai pusat
ibadah, baik ibadah mahdhah maupun ibadah sosial. Salah satu
fungsi masjid sebagai pusat ibadah sosial adalah mengelola
zakat. Dan zakat disini diberikan berupa pemberian modal
kerja, pelayanan kesehatan, program pendidikan, bahkan
layanan antar jenazah gratis bagi kaum duafa[2].

Tapi permasalahannya adalah penentuan bahwa orang
tersebut termasuk kaum duafa atau bukan masih menjadi
amasalah untuk masjid-masjid yang ada. Maka agar program-
program yang diadakan tersebut dapat berjalan dengan lancar
dan teratur, maka ada baiknya masjid-masjid membuat suatu
kebijakan agar kaum duafa tersebut terdaftar sebagai anggota
duafa pada masjid. Tujuan lain dari kebijakan tersebut adalah
untuk mempermudah dalam hal pengawasan dan pembinaan
bagi anggota duafa. Oleh karena itu program-program yang
telah dilakukan tersebut harus diberikan kepada penerima yang

layak dan pantas untuk mendapatkannya. Akan tetapi, dalam
melakukan seleksi tersebut tentu akan mengalami kendala
karena banyaknya calon anggota duafa yang mendaftar dan
untuk pembuatan keputusan dilakukan melalui rapat yang
dilakukan oleh pengurus masjid dengan menganalisa data hasil
survei dilapangan. Tujuannya agar dalam pemilihan anggota
duafa tersebut sesuai dengan yang diharapkan.

Maka untuk pengambilan keputusan guna membantu,
mempercepat dan mempermudah proses pengambilan
keputusan dalam menentukan pemilihan anggota duafa pada
masjid, dibuatlah aplikasi sistem penunjang keputusan untuk
menentukan siapa yang layak sebagai kaum duafa. Dalam
penelitian ini Yayasan Masjid Imam Bonjol Jakarta menjadi
salah satu masjid yang peneliti pilih untuk pengumpulan data.

Metode yang dipakai dalam sistem penunjang keputusan
menentukan pemilihan anggota duafa ini adalah metode fuzzy
tsukamoto. Metode tersebut dipilih karena metode fuzzy
tsukamoto merupakan metode penarikan kesimpulan fuzzy
sukamoto, setiap konsekuen pada aturan yang berbentuk IF-
THEN harus direpresentasikan dengan suatu himpunan fuzzy
dengan fungsi keanggotaan yang monoton. Sebagai hasilnya,
output hasil penarikan kesimpulan (inference) dari tiap-tiap
aturan diberikan secara tegas (crisp) berdasarkan o-predikat
(fire strength). Hasil akhir diperoleh dengan menggunakan rata-
rata berbobot (weight average).
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II. LITERATUR REVIEW

2.1 Logika Fuzzy

Dalam logika konvensional, nilai kebenaran mempunyai
kondisi yang pasti yaitu benar atau salah (true or false), dengan
tidak ada kondisi antara. Prinsip ini telah mendominasi
pemikiran logika di dunia sampai sekarang. Tentu saja,
pemikiran mengenai logika konvensional dengan nilai
kebenaran yang pasti yaitu benar atau salah dalam kehidupan
yang nyata sangatlah tidak mungkin. Logika fuzzy menawarkan
suatu logika yang dapat merepresentasikan keadaan dunia nyata
[3].

Logika fuzzy atau Logika Samar merupakan suatu sistem
yang disusun oleh pakar matematika dan komputer yang
bernama Lotfi Zadeh. Dalam metode ini, serangkaian bilangan
mendapatkan nilai keanggotaan antara 0 dan 1 untuk mengukur
suatu keadaan seperti ketinggian, kecantikan, umur dan
elemen-elemen lain yang sulit dipastikan. Jadi, di sini kita
mempunyai himpunan yang tiap anggotanya mempunyai
derajat keanggotaan tertentu [4].

2.1.11stilah Dalam Logika Fuzzy

Ada beberapa hal yang perlu diketahui dalam memahami
suatu sistem fuzzy, yaitu:
1. Variabel Fuzzy

Variabel fuzzy merupakan variabel yang hendak dibahas
dalam suatu sistem fuzzy. Contoh : umur, temperatur,
permintaan, dan sebagainya.

2. Himpunan Fuzzy

Himpunan fuzzy adalah himpunan dengan fuzzy
keanggotaan menunjukan bahwa suatu sistem alam semesta
pembicaraan tidak hanya berada pada nol (0) atau satu (1)
namun nilai yang terletak diantaranya. Dengan kata lain, nilai
kebenaran suatu item tidak hanya bernilai benar (1) atau salah
(0) namun masih ada nilai-nilai yang terletak antara benar dan
salah [3].

Himpunan fuzzy merupakan suatu group yang mewakili
suatu kondisi atau keadaan tertentu dalam suatu variabel fuzzy.
Suatu himpunan fuzzy A dalam semesta pembicaraan U
dinyatakan dengan fungsi keanggotaan pA, yang harganya
berada dalam interval [0,1]. Secara sistematis dinyatakan
dengan :
pA U ->0,1]

Himpunan fuzzy A dalam semesta pembicaraan U biasanya
dinyatakan sebagai kumpulan pasangan elemen u (u anggota U)
dan besarnya derajat keanggotaan elemen tersebut dinyatakan
dengan :

A= {(u, pA(u) / u€U)}

Himpunan fuzzy merupakan suatu grup yang mewakili
suatu kondisi atau keadaan tertentu dalam suatu variabel fuzzy.
Himpunan fuzzy memiliki dua atribut, yaitu :

a. Linguistik, yaitu penamaan suatu grup yang mewakili suatu
keadaan atau kondisi tertentu dengan menggunakan bahasa
alami, seperti : muda, parobaya, tua.

Numeris, yaitu suatu nilai (angka) yang menunjukkan
ukuran dari suatu variabel seperti : 25, 50, 75.

Contoh: Variabel temperatur, terbagi menjadi 5 himpunan
fuzzy, yaitu : dingin, sejuk, normal, hangat, dan panas.
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3. Semesta Pembicaraan

Semesta pembicaraan adalah keseluruhan nilai yang
diperbolehkan untuk dioperasikan dalam suatu variabel fuzzy.
Semesta pembicaraan merupakan himpunan bilangan real yang
senantiasa naik (bertambah) secara monoton dari kiri ke kanan.
Nilai semesta pembicaraan dapat berupa bilangan positif
maupun negatif. Adakalanya nilai semesta pembicaraan ini
tidak dibatasi batas atasnya. Contoh: Semesta pembicaraan
untuk variabel umur : [0 +o0].
4. Domain

Domain himpunan fuzzy adalah keseluruhan nilai yang
dijjinkan dalam semesta pembicaraan dan boleh dioperasikan
dalam suatu himpunan fuzzy. Seperti halnya semesta
pembicaraan, domain merupakan himpunan semesta
pembicaraan dan boleh dioperasikan dalam suatu himpunan
fuzzy. Seperti halnya semesta pembicaraan, domain merupakan
himpunan bilangan real yang senantiasa naik (bertambah)
secara monoton dari kiri ke kanan. Nilai domain dapat berupa
bilangan positif maupun negatif. Contoh domain himpunan
fuzzy pada umur:
a. Muda : [045]
b. Parobaya 1 [33 45]
c. Tua :[45+m]

2.1.2 Fungsi Keanggotaan

Fungsi keanggotaan (membership function) adalah suatu
kurva yang menunjukkan pemetaan titik-titik input data ke
dalam nilai keanggotaan (sering disebut juga derajat
keanggotaan) yang memiliki nilai interval antara 0 dan 1. Salah
satu cara yang dapat digunakan untuk mendapatkan nilai
keanggotaan adalah dengan melalui pendekatan fungsi. Ada
beberapa fungsi yang digunakan [3]:
1. Representasi linear

Pada representasi linear, pemetaan input ke derajat
keanggotaannya digambarkan sebagai suatu garis lurus. Bentuk
ini paling sederhana dan menjadi pilihan yang baik untuk
mendekati suatu konsep yang kurang jelas.
Ada dua (2) keadaan himpunan fuzzy linear, yaitu:
Garis lurus dimulai dari nilai domain dengan derajat
keanggotaan tertinggi pada sisi kiri, kemudian bergerak
menurun ke nilai domain yang memiliki derajat
keanggotaan lebih rendah.

a.

Derajat
Keanggotaan

ulx]

0 b
Gambar 1 : Representasi Linear Turun

a domain

Kenaikan himpunan dimulai pada nilai domain yang
memiliki derajat keanggotaan nol [0] bergerak ke kanan
menuju ke nilai domain yang memiliki derajat keanggotaan
lebih tinggi.
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Derajat
Keanggotaan

uix]

0 b
Gambar 2 : Representasi Linear Naik

a domain

2. Representasi kurva segitiga
Kurva segitiga pada dasarnya merupakan gabungan antara
dua garis (linear).

Derajat
Keanggotaan

uIx]

LN
c

b

domain

Gambar 3 : Representasi Kurva Segitiga

0 a

3. Representasi kurva bentuk bahu

Daerah yang terletak ditengah-tengah suatu variabel yang
direpresentasikan dalam bentuk segitiga, pada sisi kanan dan
kirinya akan naik-turun. Tetapi terkadang salah satu sisi dari
variabel tersebut tidak mengalami perubahan. Himpunan fizzy
“bahu” bukan segitiga digunakan untuk mengakhiri variabel
suatu daerah fuzzy. Bahu kiri bergerak dari benar kesalahan,
demikian juga bahu kanan bergerak dari salah ke benar.

Bahu Kiri Bahu Kanan

Derajat
Keanggotaan

HIX]

0 b
Gambar 4 : Representasi Kurva Bentuk Bahu

a C

2.1.3 Teori Operasi Himpunan

Operasi himpunan fuzzy diperlukan untuk proses inferensi
atau penalaran. Dalam hal ini yang dioperasikan adalah derajat
keanggotaanya. Derajat keanggotaan sebagai hasil dari operasi
dua buah himpunan fuzzy disebut sebagai fire strength atau o-
predikat [3].
Ada dua operasi pokok dalam himpunan fuzzy, yaitu:
Konjungsi fuzzy
Konjungsi fuzzy dari A dan B dilambangkan dengan AAB
dan didefinisikan oleh: p AAB = pu A(x)N p B(y) = min(p A(x),
b B(x)).
2. Disjungsi fuzzy

L.
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Disjungsi fuzzy dari A dan B dilambangkan dengan AVB
dan didefinisikan oleh: p AVB = p A(x)U p B(y) = max(p A(x),
1 B(x)).

2.2 Fuzzy Inference System Metode Tsukamoto

Pada metode Tsukamoto, setiap konsekuen pada aturan
yang berbentuk IF-THEN harus direpresentasikan dengan suatu
himpunan fuzzy dengan fungsi keanggotaan yang monoton.
Sebagai hasilnya, output hasil inference dari tiap-tiap aturan
diberikan secara tegas (crips) berdasarkan a-predikat (fire
strength). Hasil akhirnya diperoleh dengan menggunakan rata-
rata terbobot [3].

Misalkan ada 2 variabel input, Var-1 (x) dan Var-2(x), serta
variabel output, Var-3(z), dimana Var-1 terbagi atas 2
himpunan yaitu Al dan A2. Var-2 terbagi atas 2 himpunan B1
dan B2, Var-3 juga terbagi atas 2 himpunan yaitu C1 dan C2
(C1 dan C2 harus monoton). Ada 2 aturan yang digunakan,
yaitu:

[RITIF (xis Al) and (y is B2) THEN (z is C1)
[R2]IF (x is A2) and (y is B2) THEN (z is C1)

Pertama-tama dicari fungsi keanggotaan dari masing-
masing himpunan fuzzy dari setiap aturan, yaitu himpunan Al,
B2 dan CI dari aturan fuzzy [R1], dan himpunan A2, B1 dan
C2 dari aturan fuzzy [R2]. Aturan fuzzy R1 dan R2 dapat
direpresentasikan dalam Gambar 5 untuk mendapatkan suatu
nilai crisp Z.

Diagram blok preses inferensi dengan metode tsukamoto
dapat dilihat pada gambar 5 [3].

MIN atau DOT
u[x]1

B2 ulz]
» 1

x
Z
Var-3

ulx] c2
1

Z;
Var-3

J

7= 7+ a2y
@y +ay

Gambar 5 : Inferensi dengan menggunakan metode
Tsukamoto

Var-2

rata-rata
terbobot

Pada metode Tsukamoto operasi himpunan yang digunakan
adalah konjungsi (AND), maka nilai keanggotaan anteseden
dari aturan fuzzy [R1] adalah irisan dari nilai keanggotaan A1l
dari Var-1 dengan nilai keanggotaan B1 dari Var-2. Menurut
teori operasi himpunan pada persamaan 2.8, maka nilai
keanggotaan anteseden dari operasi konjungsi (And) dari
aturan  fuzzy [R1] adalah nilai minimum antara nilai
keanggotaan A1 dari Var-1 dan nilai keanggotaan B2 dari Var-
2. Demikian pula nilai keanggotaan anteseden dari aturan
fuzzy [R2] adalah nilai minimum antara nilai keanggotaan A2
dari Var-1 dengan nilai keanggotaan Bl dari Var-2.
Selanjutnya, nilai keanggotaan anteseden dari aturan fuzzy
[R1] dan [R2] masing-masing disebut dengan al dan 2. Nilai
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al dan o2 kemudian disubstitusikan pada fungsi keanggotaan
himpunan C1 dan C2 sesuai aturan fuzzy [R1] dan [R2] untuk
memperoleh nilai z1 dan z2, yaitu nilai z (nilai perkiraan
produksi) untuk aturan fuzzy [R1] dan [R2].

Untuk memperoleh nilai output crisp/nilai tegas Z, dicari
dengan cara mengubah input (berupa himpunan fuzzy yang
diperoleh dari komposisi aturan-aturan fuzzy) menjadi suatu
bilangan pada domain himpunan fuzzy tersebut. Cara ini
disebut dengan metode defuzifikasi (penegasan). Metode
defuzifikasi yang digunakan dalam metode Tsukamoto adalah
metode defuzzyfikasi rata-rata terpusat (Center Average
Defuzzyfier) yang dirumuskan :

_al*zl+a2*22
© al+a2
III. RESEARCH METHODS
3.1  Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengetahui semua
permasalahan serta kebutuhan yang diperlukan dalam
pengembangan aplikasi sistem penunjang keputusan untuk
menentukan pemilihan anggota duafa. Berdasarkan hasil
pengumpulan data melalui wawancara dengan calon anggota
kaum duafa pada Yayasan Masjid Imam Bonjol Jakarta
diketahui variabel-variabel yang diperlukan dalam pembuatan
sistem penunjang keputusan untuk menentukan pemilihan
anggota duafa dengan logika fiizzy metode Tsukamoto yaitu
kondisi sosial ekonomi, keadaan rumah tinggal, karakteristik
rumah tangga, dan kepemilikan aset sebagai variabel input dan
variabel evaluasi penilaian sebagai variabel output.

3.2 Dekomposisi Variabel Model Menjadi Himpunan

Fuzzy
Tahap mendefinisikan  karakteristk model secara
fungsional dan operasional adalah menentukan himpunan fuzzy
dan mendefinisikan beberapa fuzzy yang digunakan pada
sistem ini.

SPK untuk menentukan pemilihan anggota dhuafa ini
dibangun oleh 5 kriteria penilaian variable. Terdiri dari 4
variabel input yang menjadi tolak ukur penilaian, yaitu Kondisi
Sosial Ekonomi, Keadaan Rumah Tinggal, Karakteristik
Rumah Tangga, dan Kepemilikan Aset serta | variabel output
yaitu Evaluasi penilaian. Semua kriteria digolongkan sebagai
data fuzzy, karena data tidak bersifat mutlak melainkan sangat
bersifat objektif.

Adapun tiga himpunan fuzzy yang digunakan oleh sistem
ini untuk menilai setiap variabel input, yaitu terdiri dari
Rendah, Sedang dan Tinggi. Sedangkan untuk variabel output
atau evaluasi penilaian menggunakan dua himpunan fuzzy,
yaitu Tidak Diterima, atau Diterima.

Klasifikasi skor himpunan fuzzy semua variabel tersebut
terletak pada selang [0 -10].

Nilai linguistik dari variabel input (Kondisi Sosial
Ekonomi, Keadaan Rumah Tinggal, Karakteristik Rumah
Tangga, dan Kepemilikan Aset) menunjukan maksimum,
normal, dan minimum. Pada keempat variabel input tersebut
penulis menggunakan kata Rendah untuk menunjukan nilai

12

minimum, Sedang untuk menunjukan nilai normal, dan Tinggi
untuk menunjukan nilai maksimum.

Ada 5 variabel fuzzy yang akan dimodelkan, yang dibagi
menjadi dua bagian yaitu variabel input dan variabel output.
1. Variabel Input

Variabel input terdiri dari Kondisi Sosial Ekonomi,
Keadaan Rumah Tinggal, Karakteristik Rumah Tangga, dan
Kepemilikan Aset. Keempat variabel tersebut mempunyai tiga
himpunan fuzzy yang sama.

Tabel 1 : Tabel variabel input

Variabel Input Fuzz Nilai Rang
y e
F a.Rendah 2.5 -
6.25
1. Kondisi F b. Sedan | 2.5-
Sosial Ekonomi g 10
F c.Tinggi 6.25 -
10
F a.Rendah 3.5-
6.75
2. Keadaan F b. Sedan | 3.5-
Rumah Tinggal g 10
F c.Tinggi 6.75 -
10
F a.Rendah 32—
6.6
3. Karakteristi | F b. Sedan | 3.2 -
k Rumah Tangga g 10
F c.Tinggi 6.6 —
10
F a.Rendah 2.5-
6.25
4. Kepemilikan | F b. Sedan | 2.5-
Aseet g 10
F c.Tinggi 6.25 -
10

2. Variabel Output

Nilai linguistik dari variabel output (evaluasi penilaian)
penulis memakai kata Tidak Diterima untuk nilai minimum,
dan Diterima untuk nilai maksimum.

Variabel output terdiri dari satu variabel, yaitu evaluasi
penilaian yang terdiri dari dua himpunan fuzzy. Variabel output
merupakan hasil evaluasi penilaian berupa skor penilaian
kelayakan. Nilai maksimal yang dihasilkan apabila semua
kriteria dari variabel input memiliki kondisi yang Tinggi atau
sangat memenuhi dalam penilaian sebagai anggota duafa maka
nilai maksimalnya adalah sebesar 10, sedangkan apabila
kondisi untuk semua kriteria Rendah, maka nilai yang
dihasilkan adalah 0.

Selang nilai atau range tersebut dikelompokkan kedalam
lima kategori kelayakan, pembagian selang untuk masing-
masing kelompok dilakukan dengan menggunakan persentase
yaitu 70% dari nilai minimum ditetapkan sebagai kategori
Tidak Diterima dan kemudian 30% untuk kategori Diterima.
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Tabel 2 : Tabel variabel output

Fungsi keanggotaan:

Variabel Output | Fuzzy Nilai Range \
F a. Tidak 0<X<7 1; x<3.5
Evaluasi Diterima u Rendah[x]= { 6.75-x/6.75-3.5 ; 3.5<x<6.75 }
Penilaian F b. Diterima 7<X< 0; x>6.75 J
10

3.3 Pembentukan Fungsi Keanggotaan
1. Fuzzyfikasi

variabel penelitian yang digunakan yaitu Kondisi Sosial
Ekonomi, Keadaan Rumah Tinggal, Karakteristik Rumah

Tangga, Kepemilikan Aset dan Evaluasi Penilaian.
a. Kondisi Sosial Ekonomi

A Rendah Sedang Tinggi

1 (KSE)

0

RN
25 6.25 107
Gambar 6 : Variabel Kondisi Sosial Ekonomi

Fungsi keanggotaan:

( |

I; x<2.5
1 Rendah[x]= { 6.25-x /6.25-2.5 ; 2.5<x<6.25 }
0; x>6.25

)

0; x<2.5 ataux >10
x-2.5/6.25-2.5; 2.5<x<6.25 (Kiri)
10-x/10-6.25; 6.25< x<10 (Kanan)

( |

u Sedang [x]=

0; x<6.25
p Tinggi [x]= { x-6.25 /10-6.25; 6.25<x<10 }
1, x>10 J
b. Keadaan Rumah Tinggal
A Rendah Sedang Tinggi
1
u (KTT)
0 AN
35 6.75 107

Gambar 7 : Variabel Keadaan Rumah Tinggal

0; x<3.5 ataux >10
x-3.5/6.75-3.5; 3.5<x<6.75 (Kiri)
10-x/10-6.75;  6.75< x<10 (Kanan)

( |

u Sedang [x]=

0; x<6.75
u Tinggi [x]= {x-6.75/10—6.75; 6.75<x<10 }
1, x=10 J
c. Karakteristik Rumah Tangga
AN Rendah Sedang Tinggi

1 (KRT)

0

4 N
6.6 107

Gambar 8 : Variabel Karakteristik Rumah Tangga

3.2

Fungsi keanggotaan:

( )

I; x<32
u Rendah[x]= 1 6.6-x /6.6-3.2 ; 3.25x§6.6}
0; x>6.6

)

0; x<3.2 ataux >10
x-3.2/6.6-3.2; 3.2<x<6.6 (Kiri)
10-x/10-6.6; 6.6<x<10 (Kanan)

( |

u Sedang [x]=

0; x<6.6
u Tinggi [x]= {x-6.6 /10-6.6; 6.6<x<10 }
1, x>10

)

13
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d. Kepemilikan Aset

AN Rendah

1 h Ut TR f

1 (KA)

0 f H RN
/7
2.5 6.25 10

Gambar 9 : Variabel Kepemilikan Aset
Fungsi keanggotaan:

( 1; x22.5 ]
u Rendah[x]= { 6.25-x /6.25-2.5 ; 2.5<x<6.25 }
k 0; x>6.25 J

0; x<2.5 ataux >10

wSedang [x]= 9 | 5 /6252 5. 2.5<x<6.25 (Kiri)

10-x/10-6.25;  6.25< x<10 (Kanan)
0; x<6.25 ]
p Tinggi [x]= { x-6.25 /10-6.25; 6.25<x<10 }
1; x>10

)

e. Evaluasi Penilaian

N Tidak Diterima Diterima

W(EP)

N
0 7 107

Gambar 10 : Variabel Evaluasi Penilaian

Fungsi keanggotaan:

l; x<0
. o _ J7x/7-0; 0=x<7
u Tidak Diterima [z]= 0 x>7
0, x<7
o _ ) x-7/10-7 ; 7<x<10
u Diterima [z]= 1 x>10

2. Pembentukan Aturan Fuzzy

Ke empat variabel input dan sebuah variabel output yang
telah didefinisikan, dengan melakukan analisa data terhadap
batas tiap — tiap himpunan fuzzy pada tiap — tiap variabelnya
maka dibentuk 81 aturan fuzzy yang akan dipakai dalam sistem
ini, dengan susunan aturan IF Kondisi Sosial Ekonomi AND
Keadaan Tempat Tinggal AND Karakteristik Rumah Tangga
AND Kepemilikan Aset THAN Evaluasi Penilaian, diantaranya
yaitu :

Tabel 2 : Aturan Fuzzy

. Variabel
Variabel Input Output
. Karakteri
No Kon41-51 Keadaan stik Kepemili Evaluasi
Sosial Rumah Rumah Kan A. Penilai
Ekonomi nggal umal an Aset enilaian
Tangga i
1 Rendah | Rendah Rendah | Rendah Tl.dak.
Diterima
2 Rendah | Rendah Rendah | Sedang Tl.dak.
Diterima
L Tidak
3 Rendah | Rendah Rendah | Tinggi Diterima
4 Rendah | Rendah Sedang | Rendah T1_dak_
Diterima
Tidak
5 Rendah | Rendah Sedang | Sedang Diterima
L Tidak
6 Rendah | Rendah Sedang | Tinggi Diterima
L Tidak
7 Rendah | Rendah Tinggi Rendah Diterima
L Tidak
8 Rendah | Rendah Tinggi Sedang Diterima
L L Tidak
9 Rendah | Rendah Tinggi Tinggi Diterima
10 Rendah | Sedang Rendah | Rendah T1_dak_
Diterima
Tidak
11 Rendah | Sedang Rendah | Sedang Diterima
L Tidak
12 Rendah | Sedang Rendah | Tinggi Diterima
13 Rendah | Sedang Sedang | Rendah T1_dak_
Diterima
Tidak
14 Rendah | Sedang Sedang | Sedang Diterima
15 Rendah | Sedang Sedang | Tinggi Diterima
L Tidak
16 Rendah | Sedang Tinggi Rendah Diterima
17 Rendah | Sedang Tinggi Sedang | Diterima
18 Rendah | Sedang Tinggi Tinggi Diterima
L Tidak
19 Rendah | Tinggi Rendah | Rendah Diterima
L Tidak
20 Rendah | Tinggi Rendah | Sedang Diterima
21 Rendah | Tinggi Rendah | Tinggi Diterima
L Tidak
22 Rendah | Tinggi Sedang | Rendah Diterima
23 Rendah | Tinggi Sedang | Sedang | Diterima
24 Rendah | Tinggi Sedang | Tinggi Diterima
L L Tidak
25 Rendah | Tinggi Tinggi Rendah Diterima
26 Rendah | Tinggi Tinggi Sedang | Diterima

14
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27 Rendah | Tinggi Tinggi Tinggi D}tenma 67 Tinggi Sedang Sedang | Rendah Tl_dak
28 Sedang | Rendah Rendah | Rendah T1_dak_ — Diterima
Diterima 68 Tinggi Sedang Sedang | Sedang | Diterima
Tidak 69 Tinggi Sedang Sedang | Tinggi Diterima
29 Sedang | Rendah Rendah | Sedang Diterima 70 Tinggi Sedang Tinggi Rendah | Diterima
. Tidak 71 Tinggi Sedang Tinggi Sedang Diterima
30 Sed Rendah Rendah | T o
eqang enda enda et Diterima 72 Tinggi Sedang Tinggi Tinggi Diterima
Tidak . L Tidak
31 Sedang Rendah Sedang Rendah Diterima 73 Tinggi Tinggi Rendah | Rendah Diterima
32 Sedang | Rendah Sedang | Sedang Tidak 74 Tinggi | Tingg Rendah | Sedang | Diterima
D}tenma 75 Tinggi Tinggi Rendah | Tinggi Diterima
33 Sedang | Rendah Sedang | Tinggi Tidak 76 Tinggi Tinggi Sedang | Rendah Diterima
D}tenma 77 Tinggi Tinggi Sedang | Sedang | Diterima
34 Sedang | Rendah Tinggi Rendah Tidak 78 T%ngg? T%nggi Sedang | Tinggi Diterima
D}tenma 79 Tinggi Tinggi Tinggi Rendah | Diterima
35 Sedang | Rendah Tinggi Sedang El_dak_ 80 Tinggi Tinggi Tinggi Sedang | Diterima
- _ lterima 81 Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Diterima
36 Sedang | Rendah Tinggi Tinggi Diterima
37 Sedang | Sedang Rendah | Rendah Eﬁ:ﬁma 3.4 Flowchart Logika Fuzzy Metode Tsukamoto
Tidak Mulai
38 Sedang | Sedang Rendah | Sedang Diterima ( )
39 Sedang | Sedang Rendah | Tinggi Diterima
Tidak v
40 Sedang | Sedang Sedang | Rendah Diterima
41 Sedang | Sedang Sedang | Sedang | Diterima Ma;Li'II;Ii(an
42 Sedang | Sedang Sedang | Tinggi Diterima Variabel
L Tidak
43 Sedang | Sedang Tinggi Rendah Diterima
44 Sedang | Sedang Tinggi Sedang | Diterima \ 4
45 Sedang | Sedang Tinggi Tinggi Diterima
. Tidak Fuzzyfikasi »| Aturan Fuzzy
46 Sedang | Tinggi Rendah | Rendah Diterima
47 Sedang | Tinggi Rendah | Sedang | Diterima
48 Sedang | Tinggi Rendah | Tinggi Diterima
o Tidak A 4
49 Sedang | Tinggi Sedang | Rendah o -
Diterima Dyl Inferensi
50 Sedang | Tinggi Sedang | Sedang | Diterima Teukamoto € (mencari nilai
51 Sedang | Tinggi Sedang | Tinggi Diterima a-Bredlifet B dilsinz)
52 Sedang | Tinggi Tinggi Rendah | Diterima
53 Sedang | Tinggi Tinggi Sedang | Diterima
54 Sedang | Tinggi Tinggi Tinggi Diterima =
o Tidak Keluaran
55 Tinggi Rendah Rendah | Rendah Diterima (Hasil
L Tidak
56 Tinggi Rendah Rendah | Sedang Diterima
. . . . Tidak \ 4
57 Tinggi Rendah Rendah | Tinggi Diterima
] ] Tidak Selesai
58 Tinggi Rendah Sedang | Rendah Diterima < )
. Tidak Gambar 11 : Flowchart Logika Fuzzy Metode Tsukamoto
59 Tinggi Rendah Sedang | Sedang o
Diterima
60 Tinggi Rendah Sedang | Tinggi Diterima Flowchart ini menjelaskan tentang proses logika fuzzy
L . Tidak metode Tsukamoto, dimana ketika memulai, maka
61 Tin, Rendah Tin Rendah .. . . . .
. ggl_ . ggl_ Diterima memasukkan nilai untuk dilakukan fuzzyfikasi, yaitu proses
62 Tinggi | Rendah Tinggi | Sedang | Diterima | yntuk mengubah variabel-variabel —non-fuzzy —(variabel
63 Tinggi | Rendah Tinggi | Tinggi | Diterima | pnumerik) menjadi variabel fizzy (variabel linguistik), yang
64 Tinggi Sedang Rendah | Rendah El.(tlak. kemudian dilakukan proses aturan fuzzy untuk mencari nilai
5 g Sedans T D¥ter¥ma inferensi. Hasil inferensi diubah kembali menjadi variabel
enda edang iterima . ] - . . .
73 Tinggi Sedang Rendah | Tinggi Diterima numerik non-fuzzy melalui proses defuzzifikasi, sehingga

menghasilkan keluaran (hasil).
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IV. IMPLEMENTATION
4.1 Tampilan Program
1. FormLogin
Form Login digunakan untuk dapat mengakses fasilitas
Menu Utama pada program.

2. Form Menu Halaman Utama

Proses login berhasil, halaman yang ditampilkan berikutnya
adalah halaman utama. Di dalam halaman tersebut pengguna
dapat melihat statistik untuk jumlah calon anggota duafa yang
terdaftar dan hasil rekomendasi anggota yang diterima. Selain
itu akan ditampilkan juga cakupan area survei melalui maps.

Dashi

DSS Pemiihan Anggata Dhuafe

100

- ”G-az;abar 12 : Form Menu Halaman Utama

3. Form Menu Laporan

Halaman ini akan ditampilkan data hasil rekomendasi
berdasarkan data hasil analisa dengan metode tsukamoto. Hasil
rekomendasi berupa Diterima atau Tidak Diterima.

LAPORAN DATA HASIL REKOMENDASI

-
@

Hasil Rekomendasi

Nama Kepala Keluarga Alamat Nilai (2)

JIH. Irin, RT/RW - 05/08, Kelurahan - Lebak
Eman
Bulus

8.07

K imaed RSt JLH_ Irin No. 45, RT/RW - 05/08, Kelurahan
Lebak Bulus

7.06

JIH. Irin, RT/RW - 05/08, Kelurahan : Lebak
Bari
Bulus

7.93

J1. Laksana No. 26, RT/RW : 02/08, Kelurahan
Nyoto o

Lebak Bulus e

Marulloh

Jl. Laksana No 36, RT/RW - 0.2/08, Kelurahan .
Lebak Bulus

Kl

H. Kamang, RT/RW : 0110, Kelurahan
Pondok Labu

Sulamudin

JL. H. Kamang, RT/RW : 0140, Kelurahan -~
Pondok Labu

Gambar 13 : Form Menu Laporan

4. Hasil Uji Coba

Hasil dari uji coba sistem yang berasal dari inputan yang di
isi sesuai dengan data calon anggota duafa dari jumlah sample
data sebanyak 100 data pada masjid Imam Bonjol Jakarta

16

dengan variabel output evaluasi penilaian dengan range 0 < X
< 7 untuk nilai tidak diterima, dan 7 < X < 10 untuk nilai
diterima, dihasilkan keputusan 83 anggota duafa diterima, dan
17 tidak diterima .

V. KESIMPULAN

Logika firzzy metode Tsukamoto dibuat dalam aplikasi
sistem penunjang keputusan untuk menentukan pemilihan
anggota duafa. Hal ini dapat dilakukan dengan cara mengetahui
variabel numeris untuk setiap variabel input yang ada.
Sedangkan untuk variabel output berupa diterima atau tidak
diterima.  Variabel tersebut diimplementasikan dalam
membangun fungsi keanggotaan sechingga tahap fuzzyfikasi,
aturan/rule yang digunakan, mesin inferensi dan defuzzyfikasi
yang kemudian dapat disusun dan digunakan dalam proses
untuk menentukan pemilihan anggota duafa sesuai dengan
metode yang digunakan.

Berdasarkan dari hasil analisis dan pengujian
menggunakan logika fizzy metode Tsukamoto, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa:

a. Sistem Penunjang Keputusan yang dibuat ini diharapkan
dapat mempermudah dan mempercepat bagi pengurus
Masjid dalam proses pengambilan keputusan untuk
menentukan pemilihan anggota duafa.

b. Uji coba sistem ini di masjid Imam Bonjol Jakarta dengan
data 100 orang berdasarkan variabel input Kondisi Sosial
Ekonomi, Keadaan Rumah Tinggal, Karakteristik Rumah
Tangga, Kepemilikan Aset dan variabel output Evaluasi
Penilaian, dihasilkan 83 orang yang diterima sebagai
anggota duafa dan 17 orang yang tidak diterima.
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